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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Garuda Sentra Medika 
Klinik Garuda Sentra Medika adalah klinik layanan kesehatan umum, gigi dan spesialis bagi masyarakat umum, pegawai, keluarga PT. Garuda Indonesia Grup, dan secara khusus menyediakan layanan kesehatan penerbangan dan menjamin sertifikat kesehatan personil penerbangan sesuai standar kepatuhan terhadap regulasi penerbangan.
Berlokasi di 5 (lima) wilayah : 
1. Kemayoran Klinik Utama 
Jl. Angkasa Blok B 5 No. 15 Kavling 1 Kemayoran, Jakarta Pusat 10610 Telp. (021) 4241000
2. Bandara Soekarno – Hatta Klinik Pratama
Garuda Operations Center Jl. Raya Bandara Soekarno – Hatta 
Telp. (021) 25601565
3. Klinik Satelit Garuda Sentra Medika Cikokol
Jl. Kyai Haji Hasyim Ashari, Ruko Modernland Blok AR No. 19–20 Babakan, Tangerang 
Telp. (021) 55748000
4. Klinik Garuda Sentra Medika Bintaro
Jl. Bintaro Jaya Sentor 9 Kavling 1 Ruko Elang Raya No. 10-11 Bintaro Jaya Parigi, Pondok Aren
Telp. (021) 7450818
5. Klinik Satelit Garuda Sentra Medika Bekasi
Jl. Ahmad Yani Bekasi Square Pekayon Jaya, Bekasi
Telp. (021) 82425408





B. Klinik Garuda Sentra Medika mempunyai visi & misi yaitu :
Visi
Menjadi pusat layanan kesehatan terkemuka sebagai pilihan utama dikalangan masyarakat penerbangan Indonesia.

Misi 
1. Membangun citra sebagai penyedia layanan kesehatan profesional yang berstandar internasioanl 
2. Memberi nilai tambah bagi pelanggan

C. Analisis Univariat	
Analisis univariat dalam penelitian ini yaitu untuk menjelaskan distribusi frekuensi dan persentase. 
1. Analisis Data
a) Gambaran Umur Karyawan Poli Gigi

Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Umur
	Umur
	Frekuensi
	Persentase %

	Muda < 45 Tahun
	7
	46,7%

	Tua  ≥ 45 Tahun
	8
	53,3%

	Total
	15
	100%









Gambar 5.1
Diagram Distribusi Frekuensi Umur

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan karyawan poli gigi  yang umur < 45 Tahun berjumlah 7 dengan persentase 46,7% dan untuk karyawan poli gigi  yang umur ≥ 45 Tahun berjumlah 8 dengan persentase 53,3%. Artinya karyawan Poli Gigi yang umur tua ≥ 45 Tahun lebih banyak dibanding yang muda < 45 Tahun.
b) Gambaran Masa Kerja Karyawan Poli Gigi

Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Masa Kerja
	Masa Kerja
	Frekuensi
	Persentase %

	Baru < 10 Tahun
	5
	33,3%

	Lama  ≥ 10 Tahun
	10
	66,7%

	Total
	15
	100%
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Gambar 5.2
Diagram  Distribusi Frekusnsi Masa Kerja 

	Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan karyawan poli gigi  yang Masa Kerja < 10 Tahun berjumlah 5 dengan persentase 33,3% dan untuk karyawan poli gigi  yang Masa Kerja  ≥ 10 Tahun berjumlah 10 dengan persentase 66,7%. Artinya karyawan Poli Gigi yang Masa Kerja Lama ≥ 10 Tahun lebih banyak dbanding yang baru < 10 Tahun.
Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase %

	Laki-laki
	4
	26,7%

	Perempuan
	11
	73,3%

	Total
	15
	100%





Gambar 5.3
Diagram  Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan karyawan poli gigi  yang Jenis Kelamin laki-laki berjumlah 4 dengan persentase 26,7% dan untuk karyawan poli gigi  yang Jenis Kelamin   Perempuan  berjumlah 11 dengan persentase 73,3%. Artinya karyawan Poli Gigi yang Jenis Kelamin Perempuan lebih banyak dbanding karyawan laki-laki.
Tabel 5.4
Distribusi Frekuensi Postur Tubuh Sikap Punggung
	Sikap Punggung
	Frekuensi
	Persentase %

	Membungkuk 
	13
	86,7%

	Miring ke samping/ memuta
	2
	13,3%

	Total
	15
	100%







Gambar 5.4
Diagram Distribusi Frekuensi Postur Tubuh Sikap Punggung


Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan karyawan poli gigi  yang postur tubuh dengan sikap punggung membungkuk berjumlah 13 dengan persentase 86,7% dan untuk karyawan poli gigi  yang postur tubuh dengan sikap punggung miring ke samping/ memutar  berjumlah 2 dengan persentase 13,3%. Artinya karyawan Poli Gigi yang postur tubuh dengan sikap punggung banyak dbandingkan postur tubuh dengan sikap punggung miring ke samping/ memutar.
Tabel 5.5
Distribusi Frekuensi Postur Tubuh Sikap lengan
	Sikap lengan
	Frekuensi
	Persentase %

	Lengan kiri dan kanan berada dibawah bahu 
	15
	100%

	Total
	15
	100%


 


Gambar 5.5
Diagram  Distribusi Frekuensi Postur Tubuh Sikap Lengan

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan karyawan poli gigi  yang postur tubuh dengan sikap lengan yang lengan kiri dan kanan berada dibawah bahu berjumlah 15 dengan persentase 100% Artinya seluruh karyawan karyawan Poli Gigi dengan postur tubuh sikap lengan yaitu lengan kiri dan kanan berada dibawah bahu.
Tabel 5.6
Distribusi Frekuensi Postur Tubuh sikap kaki
	Sikap kaki
	Frekuensi
	Persentase %

	Duduk
Berdiri dan bertumpu pada kedua kaki yg lurus  
	10
5
	66,7%
33,3%

	Total
	15
	100%







Gambar 5.6
Diagram  Distribusi Frekuensi Postur Tubuh Sikap Kaki


Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan karyawan poli gigi yang postur tubuh dengan sikap kaki duduk berjumlah 10 dengan persentase 66,7%, dan karyawan poli gigi yang postur tubuh dengan sikap kaki berdiri dan bertumpu pada kedua kaki yang lurus berjumlah 5 dengan persentase 33,3%.  Artinya seluruh karyawan karyawan Poli Gigi dengan postur tubuh dengan sikap kaki duduk lebih banyak dibanding sikap kaki berdiri dan bertumpu pada kedua kaki yg lurus.
Tabel 5.7
Distribusi Frekuensi Terjadinya Low Back Pain Pada Responden 
	Low Back Pain
	Frekuensi
	Persentase %

	Jarang 
Kadang-kadang  
	6
9
	40%
60%

	Total
	15
	100%


 

Gambar 4.7
Diagram  Distribusi Frekuensi Terjadinya Low Back Pain Pada Responden

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan karyawan poli gigi  yang risiko Low Back Pain jarang berjumlah 6 dengan persentase 40,0%, dan karyawan poli gigi  yang risiko Low Back Pain  kadang-kadang berjumlah 9 dengan persentase 60,0%.  Artinya seluruh karyawan karyawan Poli Gigi yang risiko Low Back Pain jarang lebih banyak dibanding dengan risiko Low Back Pain kadang-kadang.
D. Pembahasan
1. Hasil Analisis Umur
Dari hasil analisis diperoleh karyawan poli gigi yang umur < 45 Tahun berjumlah 7 dengan persentase 46,7% dan untuk karyawan poli gigi yang umur ≥ 45 Tahun berjumlah 8 dengan persentase 53,3%. Artinya karyawan Poli Gigi yang umur tua ≥ 45 Tahun lebih banyak dbanding yang muda < 45 Tahun.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian tentang Low Back Pain yang telah ada. misalnya penelitian yang dilakukan oleh Riningrum dan Widowati (2016). Kelompok usia lanjut sangat terkait dengan berbagai penyakit muskuloskeletal, misalnya osteoporosis, yang menimbulkan keluhan nyeri pinggang (Riningrum & Widowati, 2016).
Dari hasil analisis peneliti berasumsi Sejalan dengan meningkatnya usia akan terjadi degenerasi pada tulang dan keadaan ini mulai terjadi disaat seseorang bertambah usia Pada saat orang bertambah usia maka  terjadi degenerasi berupa kerusakan jaringan, penggantian jaringan menjadi jaringan parut (fibrosis) dan pengurangan cairan. Hal tersebut menyebabkan stabilitas pada tulang dan otot menjadi berkurang. Pada tulang belakang, terjadi penurunan elastisitas diskus intervertebralis akibat degenerasi dari nukleus pulposus yang berfungsi sebagai bantalan dan mobilitas pada tulang belakang.
2. Hasil Analisis Masa Kerja
Dari hasil analisis diperoleh bahwa karyawan poli gigi  yang Masa Kerja < 10 Tahun berjumlah 5 dengan persentase 33,3% dan untuk karyawan poli gigi  yang Masa Kerja  ≥ 10 Tahun berjumlah 10 dengan persentase 66,7%. Artinya karyawan Poli Gigi yang Masa Kerja Lama ≥ 10 Tahun lebih banyak dbanding yang baru < 10 Tahun.
Menurut Pratiwi (2014), diketahui bahwa 35 pekerja dengan masa kerja > 8 tahun yang mengalami kelainan pada otot serta saraf sebanyak 14 pekerja (35,9%) dengan masa kerja < 8 tahun yang mengalami kelainan otot dan saraf. Pekerja yang mempunyai masa kerja > 8 tahun memiliki risiko 8.928 kali untuk mengalami low back pain dibandingkan dengan tenaga kerja yang masa kerjanya < 8 tahun. Ketika seseorang bekerja dengan ergonomi yang tidak tepat dalam jangka waktu lama, keluhan Low Back Pain akan berisiko muncul hingga 2,7 kali lipat lebih besar (Saputra et al., 2017).
Dari hasil analisis peneliti berasumsi bahwa masa kerja karyawa poli gigi rata-rata lebih dari 10 Tahun yang artinya risiko karyawan mengalami Low Back Pain Sangat tinggi dikarenakan pekerja dengan masa kerja lebih dari 10 tahun sebelumnya tidak pernah melakukan pekerjaan dalam posisi duduk yang cukup lama dan terus menerus dengan durasi 8 jam per hari bahkan terkadang dengan adanya tambahan waktu lembur 1-4 jam. Sehingga pekerja lebih dari 10 tahun banyak yang merasakan adanya keluhan Low Back Pain.
3. Hasil Analisis Jenis Kelamin
Hasil Analisis karyawan poli gigi  yang Jenis Kelamin laki-laki berjumlah 4 dengan persentase 26,7% dan untuk karyawan poli gigi  yang Jenis Kelamin Perempuan berjumlah 11 dengan persentase 73,3%. Artinya karyawan Poli Gigi yang Jenis Kelamin Perempuan lebih banyak dibanding karyawan laki-laki. 
Berdasarkan teori, secara fisiologis kemampuan otot wanita lebih rendah daripada pria. Pada wanita keluhan ini sering terjadi misalnya pada saat mengalami siklus menstruasi, selain itu proses menopause juga dapat menyebabkan kepadatan tulang berkurang akibat penurunan hormon esterogen sehingga memungkinkan terjadinya nyeri pinggang (Wijayanti Fitri et al., 2019).
Dari hasil analisis peneliti berasumsi bahwa jumlah karyawan poli gigi lebih banyak karyawan dengan jenis kelamin perempuan yang artinya lebih besar risiko perempuan mengalami Low Back Pain walaupun secara risiko laki-laki dan perempuan mempunyai risiko mengalami hal yang sama Tetapi pada kenyataannya keluhan lebih sering dirasakan oleh perempuan misalnya, pada saat mengalami siklus menstruasi, faktor fisiologi kemampuan otot perempuan lebih rendah dari pada laki-laki.
4. Hasil Analisis Postur Tubuh
Hasil karyawan poli gigi yang postur tubuh dengan sikap punggung membungkuk berjumlah 13 dengan persentase 86,7% dan untuk karyawan poli gigi yang postur tubuh dengan sikap punggung miring ke samping/ memutar berjumlah 2 dengan persentase 13,3%. karyawan poli gigi yang postur tubuh dengan sikap lengan yang lengan kiri dan kanan berada dibawah bahu berjumlah 15 dengan persentase 100%. karyawan poli gigi yang postur tubuh dengan sikap kaki duduk berjumlah 10 dengan persentase 66,7%, dan karyawan poli gigi yang postur tubuh dengan sikap kaki berdiri dan bertumpu pada kedua kaki yang lurus berjumlah 5 dengan persentase 33,3%.
Hal yang dapat mempengaruhi timbulnya nyeri punggung bawah adalah aktifitas duduk, posisi membungkuk dalam waktu yang lama, mengangkat dan mengangkut beban dengan sikap yang tidak ergonomis, tulang belakang yang tidak normal, atau akibat penyakit tertentu seperti penyakit degeneratif (Widyastuti dalam Bagas, 2013). Postur tubuh dibentuk oleh struktur otot, tulang, ligamen dan saraf yang dapat membentuk dan mengontrol tubuh saat berdiri, duduk atau bergerak untuk menjaga keseimbangan, keteraturan, kompensasi dan adaptasi
5. Hasil Analisis Low Back Pain
Hasil analisis diperoleh bahwa karyawan poli gigi yang risiko Low Back Pain jarang berjumlah 6 dengan persentase 40,0%, dan karyawan poli gigi yang risiko Low Back Pain kadang-kadang berjumlah 9 dengan persentase 60,0%.  Artinya seluruh karyawan karyawan Poli Gigi yang risiko Low Back Pain jarang lebih banyak dibanding dengan risiko Low Back Pain kadang-kadang.
Nyeri punggung bawah atau Low Back Pain (LBP) merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal akibat dari ergonomi yang salah. Nyeri punggung bawah didefinisikan sebagai nyeri yang terlokalisasi antara batas costae dan lipatan gluteaus inferior yang berlangsung selama lebih dari 1 hari. Bisa disertai dengan nyeri kaki atau mati rasa tetapi tidak termasuk rasa sakit yang terkait dengan menstruasi dan kehamilan (Fujii et al., 2019).
Dari hasil analisis diperoleh bahwa seluruh karyawan poli gigi seluruhnya hanya mengalami Low Back Pain dengan tingkat yang wajar dikarenakan dari seluruh karyawan jarang yang merasakan Low Back Pain. Faktor gaya hidup yang baik dan pola makan terjaga yang akhirnya karyawan poli gigi lebih maksimal upaya dalam mencegah sakit punggung
Column1	26,7%
73,3%

Laki - laki 	Perempuan	26.7	73.3	

Sales	86,7%
13,3%

Membungkuk	Miring Kesamping	3.588194444444444	0.54375000000000007	

Sales	
Lengan kiri dan kanan berada dibawah bahu 	1	

Sales	66,7%
33,3%

Duduk	Berdiri dan bertumpu pada kedua kaki yang lurus	66.7	33.299999999999997	

Sales	
Jarang 	Kadang-Kadang	40	60	

Column1	46,7%
53,3%

Tua 	Muda	7	8	

Column1	33,3%
66,7%

Baru 	Lama	33.299999999999997	66.7	


26


 


 


BAB V


 


HASIL PENELITIAN


 


DAN PEMBAHASAN


 


 


A.


 


Gambaran Garuda Sentra Medika 


 


Klinik Garuda Sentra Medika adalah klinik layanan kesehatan umum, 


gigi dan spesialis bagi masyarakat umum, pegawai, keluarga PT. Garuda 


Indonesia Grup, dan secara khusus menyediakan 


layanan kesehatan 


penerbangan dan menjamin sertifikat kesehatan personil penerbangan sesuai 


standar kepatuhan terhadap regulasi penerbangan.


 


Berlokasi di 5 (lima) wilayah : 


 


1.


 


Kemayoran Klinik Utama 


 


Jl. Angkasa Blok B 5 No. 15 Kavling 1 Kemayoran, Jakarta P


usat 10610 


Telp. (021) 4241000


 


2.


 


Bandara Soekarno 


–


 


Hatta Klinik Pratama


 


Garuda Operations Center Jl. Raya Bandara Soekarno 


–


 


Hatta 


 


Telp. (021) 25601565


 


3.


 


Klinik Satelit Garuda Sentra Medika Cikokol


 


Jl. Kyai Haji Hasyim Ashari, Ruko Modernland Blok AR No. 19


–


20 


Babakan, Tangerang 


 


Telp. (021) 55748000


 


4.


 


Klinik Garuda Sentra Medika Bintaro


 


Jl. Bintaro Jaya Sentor 9 Kavling 1 Ruko Elang Raya No. 10


-


11 Bintaro 


Jaya Parigi, Pondok Aren


 


Telp. (021) 7450818


 


5.


 


Klinik Satelit Garuda Sentra Medika Bekasi


 


Jl. Ahmad Yani 


Bekasi Square Pekayon Jaya,


 


Bekasi


 


Telp. (021) 82425408


 


 


 


 


 


 




26 

 

BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Garuda Sentra Medika  

Klinik Garuda Sentra Medika adalah klinik layanan kesehatan umum, 

gigi dan spesialis bagi masyarakat umum, pegawai, keluarga PT. Garuda 

Indonesia Grup, dan secara khusus menyediakan layanan kesehatan 

penerbangan dan menjamin sertifikat kesehatan personil penerbangan sesuai 

standar kepatuhan terhadap regulasi penerbangan. 

Berlokasi di 5 (lima) wilayah :  

1. Kemayoran Klinik Utama  

Jl. Angkasa Blok B 5 No. 15 Kavling 1 Kemayoran, Jakarta Pusat 10610 

Telp. (021) 4241000 

2. Bandara Soekarno – Hatta Klinik Pratama 

Garuda Operations Center Jl. Raya Bandara Soekarno – Hatta  

Telp. (021) 25601565 

3. Klinik Satelit Garuda Sentra Medika Cikokol 

Jl. Kyai Haji Hasyim Ashari, Ruko Modernland Blok AR No. 19–20 

Babakan, Tangerang  

Telp. (021) 55748000 

4. Klinik Garuda Sentra Medika Bintaro 

Jl. Bintaro Jaya Sentor 9 Kavling 1 Ruko Elang Raya No. 10-11 Bintaro 

Jaya Parigi, Pondok Aren 

Telp. (021) 7450818 

5. Klinik Satelit Garuda Sentra Medika Bekasi 

Jl. Ahmad Yani Bekasi Square Pekayon Jaya, Bekasi 

Telp. (021) 82425408 

 

 

 

 

 

